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KENAPA KOMIK LOKAL 
KALAH DENGAN KOMIK LuAR

Sehari–hari ruang bacaan di negeriku ditaburi dengan komik–komik asing, yang masuk begitu saja tanpa memperhatikan dampak akibatnya.


Fenomena ini tidak lepas dari sifat konsumtif dan kelenturan komik lokal yang masih dianggap kurang matang. Namun tak bisa dipungkiri, kecenderungan sikap pembaca komiklah yang terlalu berpengaruh, para penikmat komik cenderung untuk lebih menyukai sesuatu yang berbau asing. Mungkin karena ada rasa kurang kepercayaan terhadap para komikus Indonesia sendiri.

Secara kasat mata, kita bisa melihat perubahan itu, di kala komik lokal sudah tidak memiliki tempat lagi di rumahnya sendiri. Komik luar menjamur, seperti serangan virus yang tak terkendali. Sangat miris dengan keberadaan komik lokal yang perlahan–lahan terbenam termakan persaingan pasar. 


Arti dari komik itu sendiri merupakan suatu bentuk seni, menggunakan gambar–gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu cerita. Komik dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk, mulai dari komik strip dalam koran, dimuat dalam majalah, hingga berbentuk buku tersendiri.

Bila ditelusuri, menurut sejarah yang ada, Seorang sejarahwan bernama Marcel Boneff membagi perkembangan komik Indonesia menjadi beberapa fase evolusi, yaitu fase awal perkembangannya (1931-1954), pada fase itu komik Indonesia banyak diwarnai oleh kondisi masyarakat yang masih menunjukkan jiwa kenasionalisannya. Namun sangat disayangkan, Komik strip pertama Indonesia justru diterbitkan oleh media Cina peranakan, surat kabar Sin Po. Lalu, Kemudian pada fase kedua , yaitu pada fase budaya lokal (1954-1960). 
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Pada fase ini komik dengan cerita daerah dengan perwujutan wayang sangat digemari oleh masyarakat kita. Dan pada tahun 1970-an. Cerita superherolah yang mulai banyak digemari oleh masyarakat Indonesia, seperti Nusantara, Kapten Halilintar, Laba-laba Merah, Godam, Gundala Karena begitu digemarinya komik-komik itu, maka tahun 70-an dikenal dengan tahun keemasnnya komik Indonesia. Menurut Agung Arif Budiman “Komik Indonesia saat itu, bisa dipandang sebagai sebuah representasi realitas sosial politik dan ideology yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Indonesia pada masa itu. Namun sangat disayangkan, hingga saat ini belum ada sebuah penelitian yang lebih mendalam tentang perkembangan komik di Indonesia” 

Seiring dengan perkembangan dunia yang begitu cepat, pada tahun 1980-an, komik Indonesia secara perlahan–lahan mengalami kemunduran. 
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Hal ini lebih dikarenakan sikap ketergantungan negara– negara berkembang, seperti Indonesia terhadap negara – negara maju yang lebih mendominasi pasar dunia pada saat itu. Komik terjemahan mulai masuk di pasar Indonesia, kisah Tintin sudah mulai digemari. Menjelang 80-an Lucky Luke, Asterix., komik superhero dari DC Comics, Donald Bebek membanjiri pasaran komik lokal seiring dengan menurunnya komik-komik lokal. Sebut saja Jepang, Amerika dan Prancis. Ketiga negara itu di era 80-an merupakan kiblat perkembangan komik dunia modern. Komik–komik bermunculan pada saat itu, Yang bisa kita anggap sebagai legendanya komik dunia. Komik-komik itu banyak digemari oleh anak-anak muda pada era tersebut. Hal itu lebih dikarenakan cerita yang disajikan lebih bervariatif, visualisasi gambar yang ditampilkan sangat dinamis dan menghibur, sedangkan Komik Indonesia masih bertahan dengan teknik cerita komik-komik yang selalu mengangkat tema kemasyarakatan daerah dan sosial, yang dianggap anak-anak muda era 80-an sebagai gaya komik kuno dengan tampilan sederhana dan tak menghibur. Di sisi lain, para komikus memang mengakui pada saat itu tampilan yang mereka sajikan masih dianggap kuno, bagi mereka hal ini lebih dikarenakan keterbatasan teknologi yang kita miliki dahulu, masih jauh di belakang, dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya.  Namun dari segi penceritaan, mereka menganggap, telah menuliskan apa yang memang seharusnya mereka tulis, karena mereka beranggapan cerita komik itulah yang menunjukkan inilah komik Indonesia, inilah budaya kita. Budaya yang menjunjung tinggi akan nilai kemasyarakatan. Berbeda jauh dengan negara-negara timur lainnya.

 Di tengah lesunya kondisi perkomikan Indonesia, sempat terjadi suatu pergerakan kebangkitan komik Indonesia yang terjadi di awal dekade 1990-an, Seorang pengamat komik, Robert mengatakan bahwa di awal tahun 90-an, lahir sebuah gerakan baru, yang sering dikenal dengan gerakan komik Indie. Komik Indie  pertama kali diperkenalkan di Bandung, komik indie  setidaknya mampu memberikan suatu kemajuan terhadap perkomikan kita. Komik yang disajikan pun lebih bervariatif, dan bahkan telah memberikan sebuah alternatif baru bagi keragaman komik-komik sebelumnya. Para kamikus pada dekade itu sering melakukan even-even kegiatan seni yang cukup efektif. Namun kebangkitan itu tidak mampu berlangsung lama, para komikus pada dekade itu kurang sadar akan pentingnya suatu dokumentasi. Komik-komik yang mereka ciptakan hilang begitu saja, tanpa ada dokumentasi dan pihak yang bertanggung jawab atas keteledoran mereka. Hal ini sangat membahayakan perkembangan komik Indonesia itu sendiri. Apalagi ditambah dengan globalisasi komik-komik Jepang yang besar-besaran menjelang akhir tahun 90-an semakin meramaikan pasar lokal, bahkan komik Jepang yang populer atau lebih dikenal dengan sebutan Manga menjadi salah satu komik yang paling digemari mengungguli komik-komik lokal, bahkan Amerika dan Eropa.

Hal ini sangat wajar, karena menurut data dari bunkanews  Jepang, jumlah toko buku di Jepang sama dengan jumlah toko buku di 
Amerika Serikat. Amerika Serikat adalah duapuluh enam kali lebih luas dan 
berpenduduk dua kali lebih banyak daripada Jepang. Karena itu, data ini 
menunjukkan bahwa toko buku sangat banyak di Jepang, mudah dijangkau, dan 
berada sangat dekat dengan masyarakat Jepang. Sebuah kelebihan yang membuat 
bahagia para konsumen buku dan penerbit tentunya, juga menunjukkan tingginya 
 apresiasi masyarakat terhadap budaya membaca.
Selain itu juga, komik Jepang memang mempunyai keunggulan yang bisa menarik pasaran global. Komik Jepang ini dibuat berdasarkan cerita kehidupan sehari- hari, yang dibawakan secara humor khas komik Jepang dengan gurauan dan kekonyolan di dalam cerita komik tersebut. Selain itu komik–komik Jepang juga dihiasi dengan gambar–gambar yang menarik dengan teknik akurasi yang tinggi, sehingga membuat para pembaca tertarik untuk membacanya. Untuk meningkatkan minat pembaca komik, Jepang mampu membuat dan menjual produk turunan dari komik–komik yang dihasilkan berupa mainan, boneka, dll. serta menjadikannya sebagai film–film, sehingga peran tokoh–tokoh yang ada di komik tidak hilang seiring dengan komik–komik baru yang diterbitkan. Selain dengan tampilan pada komik Jepang itu sendiri, mereka menulis suatu karya dengan ungkapan–ungkapan indah mereka yang dituangkan ke dalam bentuk bahasa sastra tulis. Tidak hanya komik humor dan komik yang berceritakan imajinasi tetapi para pembuat komik Jepang juga memberikan sentuhan pendidikan di dalam komik yang dibuat sehingga dapat dihargai keberadaannya dalam budaya tulis dan baca di masyarakat Jepang. Selain itu, dari segi komik, orang–orang Jepang  membudayakan budaya tulis dan baca mereka yang tinggi dan didorong oleh besarnya apresiasi mereka terhadap hasil karya orang lain, hasil proses kreatif orang lain dan kecintaan terhadap produk dalam negeri, juga besarnya keinginan mereka untuk berbagi informasi dengan orang lain dan mengekspresikan diri. Hal itu sungguh berbeda dengan negara kita. 
Namun Demikian komik–komik Jepang yang sebenarnya tidak layak dikonsumsi anak–anak, dikarenakan tidak bersifat mendidik. Untuk menghalau dampak negatif tersebut diperlukan adanya apresiasi orang tua dalam memberi bacaan dan film serta mainan terhadap anak\–anaknya, sehingga jangan samapai terjadi pola pikir anak-anak terbentuk menjadi konsumsif dan menjadi suka untuk mengonsumsi secara berlebihan yang berdampak negatif bagi anak–anak.


Di sisi lain komik–komik buatan orang Indonesia banyak meniru teknik menggambar komik–komik luar. Mungkin dari segi penggambaran, komik kita mampu menampilkan gambar–gambar yang menarik setara dengan komik–komik luar, tetapi hal itu tidak ditunjang dengan kemampuan narasi cerita yang bagus serta kurangnya aktifitas pemasaran komik–komik lokal, sehingga  kurang berhasil ditawarkan kepada dunia perkomikan di Indonesia. Selain itu,  budaya kita terpaku pada budaya bertutur, yang mengakibatkan banyak komik–komik tentang legenda yang di akhir cerita tidak jelas alur ceritanya. Bukan berarti cerita legenda yang di buat ini tidak bagus. Jika dilihat dari sisi budaya, cerita seperti ini lebih menampilkan nilai-nilai positif bagi pembaca. Tetapi cerita–cerita legenda tersebut tidak digali oleh generasi berikutnya, sehingga cerita–cerita legenda yang ada tidak diterbitkan lagi, bisa dikatakan hilang ditelan cerita–cerita komik modern yang kebanyakan menceritakan rumor daripada menyajikan fakta.


Disisi lain, melalui beberapa data yang kami dapatkan, kebanyakan para pembaca komik, menyalahkan penerbit, dan komikus yang harus bertanggung jawab atas melemahnya komik lokal di Indonesia. Namun, pernyataan itu hendaknya dikaji ulang. 
Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa dalam pembuatan, hingga penjualannya, komik melibatkan beberapa komponen penting, antara lain, penerbit, distributor, komikus, dan pembaca komik itu sendiri.

Seandainya kita menyalahkan penerbit karena lebih suka menerbitkan komik-komik luar negeri dan tampaknya tidak begitu antusias untuk menerbitkan komik-komik  Indonesia? Apakah mereka tidak menyadari bahwa komik luar negeri itu secara tidak langsung menekan komik lokal di Indonesia? Pihak penerbit pun tidak mau disalahkan begitu saja, mereka pasti akan mengatakan bahwa Mereka adalah pelaku bisnis dan harus selalu memperhitungkan segi bisnisnya agar bisa tetap bertahan. Tanpa memperdulikan apakah itu komik Indonesia atau bukan, tapi mereka hanya mau menerbitkan komik-komik yg secara penjualan menguntungkan bagi mereka, sedangkan, komik-komik Indonesia belum mampu untuk itu. Dan bila kita salahkan itu kepada distributor, maka distributor dan penerbit pun lebih mengarahkan permasalahan itu kepada pembaca komik. Mengapa mereka lebih menyukai komik luar, dibandingkan komik lokal? Apabila dihadapkan terhadap permasalahan itu, para pembaca pun tidak mau untuk dikambinghitamkan, mereka akan mengatakan, ini semua adalah komikus lokal, mengapa para komikus lokal tidak mampu untuk membuat komik yang bagus dan menarik dalam jumlah banyak, sesuai dengan kebutuhan pembaca? dan mengapa komik-komik lokal amat susah untuk ditemukan di toko-toko buku itu sendiri, yang seolah-olah mengambarkan bahwa pembaca tidak memiliki pilihan alternatif bacaan lain selain komik luar. Jadi, apakah ini semua kesalahan para komikus? dan bila kita tujukan penuh permasalahan ini kepada komikus, komikus pun mampu untuk menjawabnya bahwa mereka mampu untuk membuat komik dalam jumlah banyak, tapi yang jadi permasalahan  adalah kembali lagi kepada penerbit. Sangat sedikit penerbit yang mau membiayai, untuk memproduksi komik-komik mereka. Akibat selera pasar yang lemah, sehingga kebanyakan para komikus, mengubah jalur berseni mereka dan memposisikan komik sebagai pekerjaan kedua dalam berseni mereka.


Bila kita pahami maksud uraian tadi, permasalahan yang sedang dihadapi oleh para komikus Indonesia ini cukup kompleks. itu adalah lingkaran yang sulit untuk dihentikan. Permasalahan dihadapkan pada suatu perputaran perputaran yang tidak berakhir. Lantas siapakah yang salah atas kemunduran komik Indonesia? 



Terlepas dari pertanyaan itu, coba kita tanyakan pada diri kita. Apa yang akan terjadi bila komik luar sudah benar-benar merajai pasaran di negeri kita ini? Semua Pilihan itu, ada di tangan anda …….. 
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